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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri dengan hands on minds on activity pada materi termokimia terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian One-Group Pretest-Postest 

Design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi pengelolahan 

pembelajaran dan aktivitas siswa serta lembar soal tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Pengelolahan model pembelajaran inkuiri dengan hands on minds on activity 

pada pertemuan pertama sebesar 83,33% (sangat baik) dan pertemuan kedua sebesar 

84,03% (sangat baik). (2) Aktivitas siswa pada model pembelajaran inkuiri dengan hands 

on minds on activity didominasi oleh aktivitas mendengarkan pada pertemuan pertama 

sebesar 30,37% dan pertemuan kedua sebesar 27,78%. Hands on activity siswa 

ditunjukkan melalui kegiatan melakukan percobaan pada pertemuan pertama sebesar 

11,11% dan pada pertemuan kedua sebesar 12,96% dan minds on activity siswa selama 

melakukan percobaan tersebut terlihat pada tahap-tahap LKS yang berorientasi inkuiri 

(3) Hasil belajar rata-rata siswa secara klasikal pada pretes sebesar 21,83 dan pada postes 

sebesar 87,43. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dalam kategori tinggi dengan 

perolehan skor gain ternormalisasi <g> sebesar 0,84. 

Kata Kunci: Inkuiri, Hands On Minds On Activity, Hasil Belajar, Termokimia.  

Abstract 

This study aimed to describe the effect of the implementation of inquiry learning model 

with hands on minds on activity on students’s thermochemistry achievment. The research 

was conducted by the research design One-Group Pretest-posttest design. The research 

instrument used is a learning management and students activity observation sheet,  and 

test booklet. The results showed that: (1) inquiry learning model with hands on minds on 

activity learning management at the first meeting by 83,33% (excellent); the second 

meeting by 84,03% (excellent). (2) Students activity at inquiry learning model with hands 

on minds on activity is dominated by hearing at the first meeting by 30,37%; the second 

meeting by 27,78%. Student’s hands on activity showed by conduct an experiment at the 

first meeting by 11,11%; the second meeting by 12,96% and student’s minds on activity 

at conduct the experiment showed by step to step inquiry worksheet. (3) Student’s 

achievments at pretes 21,83 and at posttes 87,43. This improvment is high. It’s evidenced 

by gain score <g> as 0,84. 

Keywords:  Inquiry, Hands On Minds On Activity, Student’s Achievment, 

Thermochemistry.   
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umumnya selalu membutuhkan peng-

ajaran. Suatu pengajaran atau proses 

pembelajaran dapat terjadi melalui banyak 

cara baik disengaja maupun tidak disengaja 

dan berlangsung sepanjang waktu dan 

menuju perubahan pada diri pembelajar 

[1]. 

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 54 tahun 2013 tentang 

standar kompetensi lulusan memiliki 

tujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan pikir dan tindak yang efektif 

dan kreatif dalam ranah abstrak dan 

konkret sebagai pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah secara mandiri. Untuk 

memenuhi tujuan tersebut, maka 

dibutuhkan suatu pembelajaran yang 

berorientasi pada proses belajar mengajar 

yang memfokuskan pada keterlibatan 

siswa agar siswa mampu mengeksplorasi 

dan mengembangkan diri mereka secara 

maksimal. Kemampuan dan pengetahuan 

yang ideal hendaknya merupakan suatu 

informasi yang bermakna atau tersimpan 

dalam memori jangka panjang. Agar 

terwujud pembelajaran yang menghasilkan 

informasi atau pengetahuan yang 

bermakna pada siswa, salah satunya dapat 

dilakukan dengan menciptakan suatu 

pembelajaran dimana siswa terlibat aktif 

seperti dalam laboratorium. Berdasarkan 

muatan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar telah ditetapkan BNSP, 

sebagian besar materi pelajaran kimia 

hendaknya dilakukan dalam laboratorium 

salah satunya yaitu materi pembelajaran 

termokimia [2]. 

Termokimia merupakan bagian dari 

ilmu kimia yang mempelajari tentang 

perubahan kalor yang menyertai reaksi 

kimia. Materi didalamnya merupakan 

materi yang abstrak sehingga pembelajaran 

di dalamnya tidak hanya sekedar 

menyampaikan konsep saja tetapi lebih 

dari itu guru harus mampu mengubah dari 

sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit 

sehingga mudah dipahami oleh siswa. 

Perlunya mengubah materi termokimia 

dari sesuatu yang abstrak menjadi konkret, 

maka dibutuhkan suatu pembelajaran 

dimana siswa mendapatkan pengalaman 

langsung seperti melalui eksperimen. 

Selain itu juga diperlukan proses 

pembelajaran dimana siswa mampu 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

sehingga informasi yang diterima siswa 

dapat menjadi suatu pengetahuan yang 

bermakna dan dapat memenuhi standar 

kompetensi yang telah ditetapkan [3]. 

Inkuiri merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

proses berfikir secara kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Joyce (2000) menyatakan 

bahwa inkuiri distimulus melalui suatu 

permasalahan dan pengetahuan yang 

didapat, dihasilkan melalui suatu proses 

bertanya atau penyelidikan. Tujuan pokok 

dari pembelajaran inkuiri yaitu membantu 

siswa untuk dapat mengembangkan 

ketrampilan berpikir dan mengkonstruksi 

pengetahuan mereka secara mandiri. 

Dengan mengkonstruksi pengetahuan 

secara mandiri tersebut, diharapkan 

informasi yang diperoleh siswa selama 

proses pembelajaran dapat lebih bermakna 

dan tersimpan dalam memori jangka 

panjang [4]. 

Suatu pembelajaran dapat dikatakan 

bermakna apabila informasi yang diterima 

siswa dapat masuk ke dalam memori 

jangka panjangnya. Berdasar pada teori 

belajar kognitif, salah satu faktor yang 

memperkuat memori jangka panjang yaitu 

tingkat pemrosesan informasi. Dalam teori 

pemrosesan informasi atau the level of 

processing theory menyatakan bahwa 

orang menangani ransangan pada tingkat-

tingkat pemrosesan mental yang berbeda 

dan hanya akan menyimpan informasi 

yang telah ditangani melalui pemrosesan 

yang paling sungguh-sungguh dan 

mendalam. Untuk dapat memproses 

informasi dengan sungguh-sungguh dan 

mendalam, siswa butuh untuk terlibat 

langsung dalam sebuah kegiatan yang 

mendukung sumber informasi tersebut. 

Keterlibatan langsung siswa dalam suatu 

kegiatan pembelajaran dapat berupa 

aktifitas fisik dan psikis  dikenal dengan 

hands on minds on activity [5]. 

Haury dan Rillero (1992) menjelaskan 

bahwa hands on activity dalam 

pembelajaran sains didefinisikan sebagai 

setiap kegiatan laboratorium sains yang 
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memungkinkan siswa untuk menangani 

atau melakukan, memanipulasi dan 

mengamati suatu proses ilmiah. Kegiatan 

fisik siswa dalam laboratorium tersebut 

dapat berupa melakukan percobaan. 

Selama melakukan percobaan, siswa tidak 

hanya melakukan aktifitas fisik (hands on 

activity) saja, tetapi siswa juga melakukan 

aktifitas psikis (minds on activity). 

Aktifitas psikis ini dilakukan agar siswa 

mampu mengumpulkan dan memproses 

informasi yang didapatkannya selama 

melakukan kegiatan di laboratorium 

sehingga siswa mendapatkan suatu konsep 

baru yang tertata dalam struktur 

kognitifnya.  Aktivitas psikis tersebut 

diantaranya mendengarkan, membaca, 

mengajukan pertanyaan, menulis, 

mengamati dan mengemukakan pendapat. 

Hands on minds on activity dapat 

memberikan penghayatan secara 

mendalam terhadap apa yang dipelajari, 

sehingga apa yang diperoleh oleh siswa 

tidak mudah dilupakan [6]. 

Dari uraian di atas, peneliti penulis 

berupaya mewujudkan suatu kegiatan 

pembelajaran kimia yang menekankan 

pada proses inkuiri serta pemberian 

pengalaman belajar secara langsung 

sehingga siswa dapat belajar secara aktif 

dan mandiri untuk menemukan konsep 

yang sedang mereka pelajari. Saat siswa 

dapat mengkonstruksi pemahamannya 

secara mandiri, diharapkan pengetahuan 

yang diperolehnya dapat lebih bermakna 

dan hasil belajarnya dapat meningkat. 

Demi mewujudkan hal tersebut, maka 

penulis berupaya untuk melakukan 

penelitian penerapan model pembelajaran 

inkuiri dengan hands on minds on activity 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi pokok termokimia. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan tipe pra eksperimen. 

Sasaran penelitian ini yaitu siswa kelas XI 

IPA 4 SMAN 22 Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan dengan desain penelitian One-

Group Pretest-Postest Design [7].  

Paradigma dalam model penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Keterangan 

O1 : Hasil Pretes 

X : Perlakuan pada penelitian yaitu 

penerapan model pembelajaran 

inkuiri dengan hands on minds 

on activity 

O2 : Hasil Postes. 

Perangkat pembelajaran yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain: 

(1) Silabus; (2) RPP; (3) LKS. Sedangkan 

instrumen penelitian yang digunakan 

antara lain: (1) Lembar pengamatan 

pengelolahan pembelajaran dan aktivitas 

siswa; (2) Lembar tes hasil belajar siswa. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi dan metode tes. Metode 

observasi digunakan mengamati 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dan aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Metode tes 

digunakan untuk mendapatkan skor hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri dengan hands on 

minds on activity. 

Pengelolaan pembelajaran merupakan 

rata-rata skor yang diperoleh dari 2 orang 

pengamat pada setiap aspek dengan 

rentang skor 0 sampai 4 yang selanjutnya 

diubah menjadi data dalam bentuk 

persentase. Penilaian dilakukan dengan 

instrumen lembar observasi yang 

disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Kriteria pengelolaan 

pembelajaran ditunjukkan oleh tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kriteria Pengelolaan 

Pembelajaran 

No. Persentase (%) Kriteria 

1 0-20 Kurang Sekali 

2 21-40 Kurang 

3 41-60 Cukup  

4 61-80 Baik 

5 81-100 Baik Sekali 

 

Analisis data pengamatan terhadap 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan hands on minds on activity melalui 

model pembelajaran inkuiri dilakukan 

dengan mengetahui persentase tiap 

aktivitasnya. Persentase aktivitas dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: O1  X  O2 
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Hasil belajar ditentukan berdasarkan 

kemampuan siswa mengerjakan tes yang 

diberikan oleh guru. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar soal tes yang  

dikembangkan berdasarkan indikator 

pembelajaran. Lembar soal tes diberikan 

sebelum diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri dengan hands on 

minds on activity (pretes) dan sesudahnya 

(postes). Hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

dengan hands on minds on activity 

diharapkan ≥ 75. Peningkatan hasil belajar 

siswa ditentukan dengan skor gain 

ternormalisasi <g> [8].  

 

𝐺 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 
 

 

Tabel 2.  Klasifikasi Nilai N-Gain 

No. Persentase (%) Kriteria 

1  G ≥ 0,7 Tinggi  

2 0,3 ≤ G < 0,7 Sedang  

3 G < 0,3 Rendah   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2013/2014. Jadwal 

pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel 

3. 

 

Tabel 3.  Jadwal pelaksanaan penelitian 

No. Waktu 

penelitian 

Kegiatan 

1 Selasa,  

12 November 

2013 

1 x 45 menit 

Pretes  

 

2 Rabu,  

13 November 

2013 

2 x 45 menit 

Pertemuan 1: 

Pembelajaran 

termokimia dengan 

model pembelajaran 

inkuiri 

3 Kamis,  

14 November 

2013 

2 x 45 menit 

Pertemuan 2: 

Pembelajaran 

termokimia dengan 

model pembelajaran 

inkuiri 

No. Waktu 

penelitian 

Kegiatan 

4 Senin,  

18 November 

2013 

1 x 45 menit 

Postes 

 

Pengelolahan Pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh tiga  orang 

pengamat selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun hasil pengamatan 

yang ditunjukkan tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengelolaan pembelajaran  

No. Fase Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Pert. 

1 

Pert. 

2 

1 Memusatkan 

perhatian siswa dan 

menjelaskan proses 

inkuiri 

85,42 87,50 

2 Menghadirkan 

masalah atau 

fenomena 

87,50 75,00 

3 Membantu siswa 

merumuskan 

hipotesis untuk 

menjelaskan 

masalah atau 

fenomena 

62,50 62,50 

4 Mendorong siswa 

mengumpulkan 

data untuk menguji 

hipotesis 

96,88 96,88 

5 Merumuskan 

penjelasan 

62,50 81,25 

6 Merefleksikan 

situasi masalah dan 

proses berpikir 

Merefleksikan 

situasi masalah dan 

proses berpikir 

75,00 75,00 

  rata-rata 83,33 84,03 

 
Kriteria  

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

Dari data pengelolahan pembelajaran 

tersebut, pada pertemuan pertama dan 

kedua terlaksana dengan kategori sangat 

baik. 

 

 

Lanjutan Tabel 3. Jadwal pelaksanaan 

penelitian 
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Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa diamati oleh tiga 

orang pengamat dari mahasiswa kimia 

Unesa. Aktivitas siswa yang diamati 

disesuaikan dengan komponen hands on 

minds on activity dalam setiap fase model 

pembelajaran inkuiri. Aktivitas siswa 

diamati selama 90 menit dan dicatat 

aktivitas yang dominan pada waktu itu. 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa 

disajikan dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Aktivitas Siswa 

Kode  Jenis Aktifitas 
Aktivitas (%) 

Pert. 1 Pert. 2 

A Mendengarkan 30,37 27,78 

B Membaca 3,70 4,07 

C Mengajukan 

pertanyaan 
7,04 7,04 

D Menulis 21,11 20,00 

E Mengamati 6,67 10,37 

F Mengemukakan 

pendapat 
20,00 17,78 

G Melakukan 

percobaan 
11,11 12,96 

Persen Total 100,00 100,00 

 

Aktivitas siswa pada pembelajaran 

inkuiri didominasi oleh aktivitas 

mendengarkan pada pertemuan pertama 

sebesar 30,37% dan pertemuan kedua 

sebesar 27,78%. Hands on activity siswa 

ditunjukkan melalui kegiatan melakukan 

percobaan pada pertemuan pertama sebesar 

11,11% dan pada pertemuan kedua sebesar 

12,96% sedangkan minds on activity siswa 

selama melakukan percobaan tersebut 

terlihat pada tahap-tahap LKS yang 

berorientasi inkuiri. Aktivitas siswa selama 

pembelajaran disajikan dalam diagram 

berikut: 

 
Gambar 1. Aktivitas Siswa 

 

 

Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari 

instrumen lembar soal tes. Tes dilakukan 

dua kali yaitu pretes sebelum pembelajaran 

dan postes setelah pembelajaran dengan 

hands on minds on activity melalui model 

pembelajaran inkuiri. Peningkatan hasil 

belajar siswa dari pretes dan postess 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

No 
Nama 

Siswa 

Peningkatan 

<g> 
Kategori 

1 A 0,57 Sedang 

2 B 0,87 Tinggi 

3 C 0,50 Sedang 

4 D 1,00 Tinggi 

5 E 0,61 Sedang 

6 F 0,66 Sedang 

7 G 0,84 Tinggi 

8 H 1,00 Tinggi 

9 I 0,79 Tinggi 

10 J 0,69 Sedang 

11 K 0,94 Tinggi 

12 L 1,00 Tinggi 

13 M 0,73 Tinggi 

14 N 1,00 Tinggi 

15 O 0,91 Tinggi 

16 P 0,62 Sedang 

17 Q 0,81 Tinggi 

18 R 0,84 Tinggi 

19 S 0,93 Tinggi 

20 T 1,00 Tinggi 

21 U 0,89 Tinggi 

22 V 0,85 Tinggi 

23 W 0,84 Tinggi 

24 X 1,00 Tinggi 

25 Y 0,92 Tinggi 

26 Z 0,90 Tinggi 

27 AB 1,00 Tinggi 

28 AC 0,87 Tinggi 

29 AD 0,63 Sedang 

30 AE 0,74 Tinggi 

31 AF 1,00 Tinggi 

32 AG 0,76 Tinggi 
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No 
Nama 

Siswa 

Peningkatan 

<g> 
Kategori 

33 AH 0,92 Tinggi 

34 AI 0,93 Tinggi 

35 AJ 0,92 Tinggi 

Rata-rata  0,84 Tinggi 

 

Hasil data tersebut dapat menun-

jukkan bahwa 80% atau sebanyak 28 

siswa memperoleh indeks gain dengan 

kategori tinggi dan sebanyak 20% atau 

sebanyak 7 orang siswa memeperoleh 

indeks gain dengan kategori sedang. Tidak 

terdapat siswa yang mendapatkan indeks 

gain dengan kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan hands on 

minds on activity melalui model 

pembelajaran inkuiri efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Distribusi peningkatan hasil belajar siswa 

(skor gain ternormalisasi)  yang 

didapatkan oleh seluruh kelas dapat 

dideskripsikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar 

 

 Hands on minds on activity 

memberikan kesempatan siswa untuk 

dapat belajar melalui pengalaman 

langsung dalam laboratorium. Adanya 

pengalaman langsung tersebut membuat 

siswa dapat memproses informasi secara 

lebih mendalam dan tertata dalam struktur 

kognitif mereka secara lebih bermakna 

melalui suatu proses konstruktivis dalam 

langkah-langkah model pembelajaran 

inkuiri. 

 

DISKUSI 

Selama melakukan kegiatan dalam 

laboratorium, siswa sangat terlibat aktif 

dalam aktivitas fisik yang melibatkan 

aspek psikomotornya. Oleh karena itu, 

hands on activity yang dilakukan siswa 

dapat digunakan sebagai metode 

pembelajaran untuk mengajarkan 

ketrampilan psikomotor siswa siswa dalam 

melakukan kegiatan percobaan dalam 

laboratorium. Namun, penelitian ini hanya 

melihat aspek kognitif siswa yang 

dicerminkan dari hasil belajar setelah 

siswa menerima pembelajaran tersebut. 

Tidak dilakukan pengamatan pada 

ketrampilan psikomotor dan ketrampilan 

proses siswa selama melakukan 

pembelajaran. 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa 

yang telah dilakukan hanya mencerminkan 

aktivitas siswa dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran inkuiri pada umumnya 

dengan hasil data dalam bentuk persentase 

waktu untuk setiap jenis aktivitas 

dibanding waktu seluruh pembelajaran. 

Seharusnya, selama melakukan kegiatan 

pembelajaran inkuiri  hands on minds on 

activity dilakukan pengamatan terhadap 

ketrampilan psikomotor sebagai hasil dari 

hands on activity dan ketrampilan proses 

sebagai hasil dari minds on activity siswa 

yang dilanjutkan dengan tes kognitif 

sebagai hasil belajar siswa. 

Agar pengamatan terhadap hands on 

minds on activity siswa dapat lebih 

terukur, dibutuhkan instrumen lembar 

observasi pengamatan ketrampilan 

psikomotor dan ketrampilan proses yang 

elum ada dalam penelitian ini. Selain itu, 

juga perlu ditambahkan angket respon 

siswa untuk mendukung data hasil 

observasi. Kekurangan pada penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang 

lebih baik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Keterlaksanaan pembelajaran hands on 

minds on activity melalui model 

pembelajaran inkuiri pada pertemuan 

pertama sebesar 83,33% dan pertemuan 

kedua sebesar 84,03% yang keduanya 

memenuhi kriteria sangat baik. 

2. Aktivitas siswa pada pembelajaran 

inkuiri didominasi oleh aktivitas 

Lanjutan Tabel 6.Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa 
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mendengarkan pada pertemuan pertama 

sebesar 30,37% dan pertemuan kedua 

sebesar 27,78%. Hands on activity 

siswa ditunjukkan melalui kegiatan 

melakukan percobaan pada pertemuan 

pertama sebesar 11,11% dan pada 

pertemuan kedua sebesar 12,96% 

sedangkan minds on activity siswa 

selama melakukan percobaan tersebut 

terlihat pada tahap-tahap LKS yang 

berorientasi inkuiri. 

3. Hasil belajar rata-rata siswa secara 

klasikal pada pretes sebesar 21,83 dan 

pada postes sebesar 87,43. Peningkatan 

hasil belajar siswa tersebut dalam 

kategori tinggi dengan perolehan skor 

gain ternormalisasi <g> sebesar 0,84. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti mengajukan saran 

sebagi berikut: 

1. Sebelum melakukan pembelajaran 

dengan percobaan, sebaiknya 

memeriksa terlebih dahulu kemampuan 

awal siswa dalam melakukan percobaan 

seperti ketrampilan psikomotornya. 

2. Penerapan hands on minds on activity 

melalui model pembelajaran inkuiri 

dapat digunakan untuk tujuan lain yang 

melibatkan aktivitas siswa selain hasil 

belajar. 
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